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ABSTRAK 

 
Beberapa penyakit dilaporkan banyak menyerang ternak sapi potong di Kabupaten Majene, salah satunya adalah 
Pink Eye. Bahkan pada tahun 2018 ditemukan 95 kasus penyakit Pink Eye yang menginfeksi sapi di Kabupaten 
Majene. Penyakit tersebut tidak menyebabkan kematian, namun mampu menimbulkan kerugian ekonomi yang 
tidak sedikit bagi peternak.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi penyakit Pink Eye pada sapi 
potong di Kabupaten Majene. Lokasi penelitian dilakukan di Kabupaten Majene dan waktu penelitian 
dilaksanakan pada Oktober 2022. Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan menggunakan 
data sekunder. Data diperoleh dari Dinas Pertanian, Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Majene mengenai 
jumlah kasus kejadian Pink Eye dan populasi sapi potong tahun 2019-2021. Data dianalisis menggunakan 
analisis deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Prevalensi penyakit Pink Eye 
pada sapi sapi potong di Kabupaten Majene pada tahun 2019 yaitu sebesar 0,390% dan pada tahun 2020 
menjadi 0,996%. Namun pada tahun 2021 prevalensi penyakit Pink Eye mengalami penurunan menjadi 0,352%. 
Kecamatan Tubo Sendana memiliki jumlah kasus penyakit Pink Eye yang tinggi setiap tahunnya. Bahkan 
menjadi Kecamatan dengan jumlah prevalensi tertinggi pada tahun 2021 dibandingkan dengan Kecamatan 
lainnya di Kabupaten Majene. Untuk Kecamatan Banggae Timur dan Pamboang memiliki jumlah kasus dan 
prevalensi yang paling rendah dibandingkan dengan Kecamatan lainnya di Kabupaten Majene. 

 
Kata-kata kunci: majene, pink eye, prevalensi, sapi potong 

 
ABSTRACT 

 
Several diseases have been reported to attack beef cattle in Majene Regency, one of which is Pink Eye. In fact, 
in 2018, 95 cases of Pink Eye disease were found infecting cattle in Majene Regency. This disease does not 
cause death, but can cause significant economic losses for breeders. This study aims to determine the prevalence 
of Pink Eye disease in beef cattle in Majene Regency. The location of the research was carried out in Majene 
Regency and the time of the research was carried out in October 2022. The method used was quantitative 
descriptive using secondary data. Data was obtained from the Majene Regency Agriculture, Livestock and 
Plantation Service regarding the number of Pink Eye cases and beef cattle population in 2019-2021. Data were 
analyzed using quantitative descriptive analysis. Based on research results, it shows that the prevalence of Pink 
Eye disease in beef cattle in Majene Regency increased in 2019, namely by 0.390% and in 2020 it became 
0.996%. However, in 2021 the prevalence of Pink Eye disease will decrease to 0.352%. Tubo Sendana District 
has a high number of cases of Pink Eye disease every year. It has even become the sub-district with the highest 
prevalence in 2021 compared to other sub-districts in Majene Regency. Meanwhile, East Banggae and 
Pamboang Districts have the lowest number of cases and prevalence compared to other Districts in Majene 
Regency. 
 
Keywords: majene, pink eye, prevalence, beef cattle 
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PENDAHULUAN 

 

Sapi merupakan salah satu jenis ternak 

yang umum dipelihara oleh peternak di 
Indonesia, terutama jenis sapi potong. Bahkan 

setiap tahunnya jumlah sapi potong di Indonesia 
selalu meningkat. Badan Pusat Statistik (BPS) 

mencatat pada tahun 2020, jumlah populasi sapi 

potong sebesar 17.440.393 ekor dan pada tahun 
2021 meningkat menjadi 17.977.214 ekor 

(Badan Pusat Statistik, 2022). Sapi potong 
mampu menghasilkan daging yang bermanfaat 

sebagai sumber protein hewani dan memiliki 
nilai ekomonis yang tinggi (Susanti et al. 2017; 

Susanti et al. 2023). Selain itu sapi juga dapat 
menghasilkan berbagai macam kebutuhan, 

seperti kulit, pupuk kandang dan tulang (Ritonga 
and Putra, 2018). Namun, terdapat beberapa 

faktor yang mampu mempengaruhi peningkatan 
ataupun penurunan dalam segi produksi ternak 

sapi salah satunya adalah kesehatan ternak 
(Sibagariang 2015). Kesehatan ternak sapi dapat 

menurun yang diakibatkan oleh adanya beberapa 
penyakit yang menyerang ternak tersebut 

(Sukoco et al. 2022). Salah satu penyakit yang 

mampu menyebabkan terjadinya penurunan 
produksi ternak sapi adalah Pink Eye. 

Pink Eye merupakan penyakit yang 
bersifat akut dan menular pada mata sapi. 

Penyebab penyakit tersebut adalah virus, bakteri 
dan rikketsia maupun chlamydia. Penyebab yang 

paling sering ditemukan adalah akibat adanya 
infeksi dari bakteri Moraxella bovis 

(Anggriawan 2021; O’Connor 2021)). 
Umumnya penyakit ini bersifat epizootik yang 

ditandai dengan memerahnya konjungtiva serta 
kekeruhan pada mata (Anggraeni and Rafi, 

2021). Meskipun penyakit Pink Eye tidak 
menyebabkan kematian, akan tetapi mampu 

menimbulkan kerugian ekonomi yang cukup 
besar bagi peternak, hal ini dikarenakan 

penyakit tersebut mampu menyebabkan 
penurunan berat badan, kebutaan dan biaya 

pengobatan yang tidak murah  (Anggraeny and 

Sriasih, 2021). Sapi yang menderita penyakit 
Pink Eye akan menunjukkan gejala klinis awal 

seperti lakrimasi yang berlebihan, fotopobia, 
blepharospasm, dan diikuti konjungtivitis serta 

kreatitis dengan corneal ulceration (Jesse et al. 
2017). Penyakit ini juga menyebabkan 

irdosiklitis, hipopion, kornea berlubang yang 
menyebabkan pecahnya bola mata, beberapa 

akan berkembang menjadi buphthalmia atau 
phthisis bulbi (Sharma et al. 2018) 

Penularan penyakit Pink Eye terjadi 

melalui kontak langsung antara ternak yang sakit 
dengan ternak yang rentan lainnya. Selain itu, 

penyakit ini juga dapat menular secara tidak 
langsung melalui vektor serangga yang dapat 

memindakan mikroorganisme, debu ataupun 

sumber-sumber lainnya yang mampu 
mengakibatkan luka pada mata (Seid, 2019; 

Rukmi et al. 2022). Vektor lalat yang paling 
sering ditemukan disekitar mata adalah Musca 

domestica, Musca autumnalis, dan Stomoxys 
calcitrans (Direktorat Kesehatan Hewan, 2014). 

Penyakit ini sering muncul pada musim 
kemarau, dimana pada musim tersebut banyak 

debu dan meningkatnya populasi vektor lalat. 
Penyakit Pink Eye dapat dipicu oleh beberapa 

faktor seperti jumlah ternak yang terlalu padat 
dalam kandang, perubahan cuaca yang ekstrim, 

serta kualitas pakan yang terlalu rendah juga 
dapat memicu terjadinya Pink Eye (Anggraeni 

and Rafi, 2021).  
Majene merupakan salah satu daerah 

yang cocok dalam pengembangan budidaya 

ternak sapi potong di Sulawesi Barat. Selain 
memiliki lahan yang cukup luas untuk ditanami 

hijauan sebagai sumber pakan untuk ternak, 
Majene juga memiliki populasi sapi potong yang 

cukup besar, bahkan mengalami peningkatan 
setiap tahunnya. Berdasarkan data yang 

diperolah dari Dinas Pertanian, Peternakan, dan 
Perkebunan Kabupaten Majene tahun 2022 

populasi sapi potong tahun 2020 sebesar 18.957 
ekor dan pada tahun 2021 meningkat menjadi 

19.015 ekor. Namun beberapa permasalahan 
dihadapi oleh peternak sapi potong di Majene 

salah satunya adalah penyakit yang menyerang 
ternaknya. Hal ini dikarenakan secara umum 

masyarakat di Kabupaten Majene masih 
memelihara ternaknya secara tradisional ataupun 

semi intensif. Bagi masyarakat setempat, 
beternak hanya sebagai usaha sampingan untuk 

menunjang ekonomi keluarga dan hanya sebagai 

tabungan saja sehingga tidak terlalu 
memperhatikan mengenai manajemen 

kesehatannya, sehingga ternak mudah sekali 
terkena penyakit (Fahrodi et al. 2022). Beberapa 

penyakit dilaporkan banyak menyerang ternak 
sapi potong di Kabupaten Majene, salah satunya 

adalah Pink Eye. Bahkan pada tahun 2018 
ditemukan 95 kasus penyakit Pink Eye yang 

menginfeksi sapi di Kabupaten Majene. 
Penyakit tersebut tidak menyebabkan kematian, 

namun mampu menimbulkan kerugian ekonomi 
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yang tidak sedikit bagi peternak, sehingga 
penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui 

prevalensi penyakit Pink Eye pada sapi potong 

di Kabupaten Majene agar digunakan sebagai 
landasan dalam upaya pencegahan dan 

pengendalian penyakit Pink Eye di lokasi studi. 
 

METODE PENELITIAN 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di Kabupaten 

Majene dan waktu penelitian dilaksanakan pada 
Oktober 2022.  

 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan data 

sekunder.  
 

Penentuan Sumber Data 

Data diperoleh dari Dinas Pertanian, 
Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Majene 

mengenai jumlah kasus kejadian Pink Eye dan 
populasi sapi potong tahun 2019-2021.  

 

Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini adalah 
dengan deskriptif kuantitatif. Prevalensi dihitung 

dengan rumus   (Suryani et al. 2018) : 

𝑃𝑟𝑒𝑣𝑎𝑙𝑒𝑛𝑠𝑖 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝑇𝑒𝑟𝑖𝑛𝑓𝑒𝑘𝑠𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
× 100% 

 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Prevalensi penyakit Pink Eye pada sapi 

sapi potong di Kabupaten Majene  padatahun 
2019 yaitu sebesar 0,390% dan pada tahun 2020 

meningkat menjadi 0,996%. Namun pada tahun 
2021 prevalensi penyakit Pink Eye mengalami 

penurunan menjadi 0,352%. Hal ini dikarenakan 
beberapa Kecamatan mulai mengalami 

penurunan jumlah kasus sebagai akibat mulai 

meningkatnya kesadaran masyarakat akan 

pentingnya menjaga kesehatan ternaknya. 
Kecamatan Tubo Sendana memiliki jumlah 

kasus penyakit Pink Eye yang tinggi setiap 
tahunnya. Bahkan menjadi Kecamatan dengan 

jumlah prevalensi tertinggi pada tahun 2021 
dibandingkan dengan Kecamatan lainnya di 

Kabupaten Majene. 

 

Tabel 1. Data kasus penyakit Pink Eye dan prevalensi pada ternak sapi di Kabupaten Majene tahun 

2019-2021 

 Data Kasus dan Prevalensi Penyakit Pink Eye Pada Sapi Potong 

No Kecamatan 

                2019                 2020                 2021 

Kasus 

Jumlah 

Ternak 

Sapi 

Pravalensi 

(%) 
Kasus 

Jumlah 

Ternak 

Sapi 

Pravalensi 

(%) 
Kasus 

Jumlah 

Ternak 

Sapi 

Pravalensi 

(%) 

1 Banggae 2 709 0,282% 41 725 5,655% 0 746 0 

2 Banggae 

Timur 

0 1.317 0 1 1.346 0,074% 0 1.373 0 

3 Pamboang 0 3.486 0 1 3.563 0,028% 0 3.635 0 

4 Sendana 9 6.479 0,139% 12 6.622 0,181% 22 6.758 0,325% 

5 Tammerodo 

Sendana 

4 637 0,628% 25 651 3,840% 8 664 1,204% 

6 Tubo 

Sendana 

42 1.340 3,134% 90 1.369 6,574% 35 1.397 2,505% 

7 Malunda 13 3.740 0,347% 15 3.822 0,392% 2 3.932 0,050% 

8 Ulumanda 1 489 0,204% 4 500 0,8% 0 510 0 

 Jumlah 71 18.197 0,390% 189 18.957 0,996% 67 19.015 0,352% 

Sumber: Data Sekunder 
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Gambar 1. Grafik Kasus Penyakit Pink Eye Di Kabupaten Majene 2019-2021 

 

Tingginya kasus Pink Eye di Kecamatan 

Tubo Sendana disebabkan kemungkinan karena 

masih banyaknya masyarakat setempat yang 

memelihara ternaknya secara tradisional maupun 

semi intensif sehingga kurang memperhatikan 

manajemen kesehatan ternak tersebut. 

Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh hasil 

wawancara bersama kepala UPTD Puskeswan 

Kabupaten Majene, menyatakan bahwa sistem 

pemeliharaan ternak sapi potong di Kecamatan 

Tubo Sendana secara umum masih bersifat 

tradisional dan semi intensif sehingga ditemukan 

beberapa kasus penyakit di Kecamatan tersebut 

seperti salah satunya adalah Pink Eye.  

Penelitian yang dilakukan oleh Fahrodi et al., 

(2022) mengenai tingkat kejadian penyakit 

Baliziekte pada sapi potong di Kabupaten 

Majene. Pada penelitian tersebut didapatkan 

hasil bahwa kasus tertinggi penyakit Baliziekte 

pada tahun 2020 terjadi di Kecamatan Tubo 

Sendana, hal ini disebabkan karena terjadinya 

peningkatan pemeliharaan sapi potong secara 

tradisional maupun semi intensif di Kecamatan 

tersebut.  

Sistem pemeliharaan secara tradisional 

maupun semi intensif mampu meningkatkan 

peluang terjadinya penyakit Pink Eye yang 

mengakibatkan mata ternak akan mudah iritasi 

akibat terkena debu, mata tertusuk rumput, duri 

ataupun ranting pohon. Menurut hasil 

wawancara dengan dokter hewan UPTD 

Puskeswan Kabupaten Majene yang menyatakan 

bahwa ternak yang terjangkit penyakit Pink Eye 

kebanyakan disebabkan oleh mikroorganisme 

dan iritasi akibat debu atau sumber-sumber 

lainnya yang menyebabkan luka pada mata. Hal 

tersebut diperkuat oleh pernyataan Anggraeni & 

Rafi, (2021) bahwa salah satu faktor yang 

menyebabkan terjadinya penyakit Pink Eye 

adalah faktor fisik seperti bola mata ternak yang 

tertusuk oleh ranting pohon, rumput, duri dan 

iritasi debu secara langsung. Selain itu 

pemeliharaan secara tradisonal dan semi intensif 

juga mampu meningkatkan infestasi lalat. Hal 

ini diperkuat oleh pernyataan Maradesa et al., 

(2022) yang menyatakan bahwa sistem 

pemeliharaan ternak secara tradisional akan 

meningkatkan infestasi lalat yang mampu 

mengganggu ternak disekitarnya. Lalat 

merupakan salah satu vektor yang mampu 

menyebabkan terjadinya penyakit Pink Eye 

(Kneipp et al. 2021). Vektor lalat yang paling 

sering ditemukan disekitar mata adalah Musca 

domestica, Musca autumnalis, dan Stomoxys 

calcitrans (Direktorat Kesehatan Hewan 2014).  

Untuk Kecamatan Banggae Timur dan 

Pamboang memiliki jumlah kasus dan 

prevalensi yang paling rendah dibandingkan 

dengan Kecamatan lainnya di Kabupaten 

Majene. Ke dua Kecamatan tersebut memang 

sudah baik dalam hal pemeliharaan ternaknya 

dibandingkan dengan daerah lainnya. Hal 

tersebut senada dengan hasil wawancara 

bersama Kepala UPTD Puskeswan Kabupaten 

Majene bahwa ke dua Kecamatan tersebut sudah 

banyak yang menerapkan pola pemeliharaan 

intensif dan lebih memperhatikan kebersihakan 

kandangannya sehingga mampu meminimalisir 

terjangkitnya penyakit Pink Eye.  

0
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Pink Eye merupakan penyakit yang 

bersifat epizootik yang ditandai dengan 

memerahnya konjungtiva serta kekeruhan pada 

mata.  Meskipun  tidak menyebabkan kematian, 

akan tetapi mampu menimbulkan kerugian 

ekonomi yang cukup besar bagi peternak.. 

Untuk meminimalisir kerugian yang diakibatkan 

oleh penyakit Pink Eye maka perlu dilakukan 

beberapa upaya untuk pencegahan terhadap 

penyakit tersebut seperti menjaga kebersihakan 

kandang dan lingkungan sekitar agar vektor 

tidak mampu berkembang dengan baik, menjaga 

kualitas pakan, populasi kandang disesuikan 

agar tidak terlalu padat dan menyebabkan ternak 

menjadi stress, isolasi hewan yang terinfeksi, 

serta adanya kontrol terhadap vektor penyakit 

Pink Eye seperti lalat (Balai Besar Inseminasi 

Buatan Singosar, 2021). 

 

SIMPULAN 

 

Prevalensi penyakit Pink Eye pada sapi 

sapi potong di Kabupaten Majene pada tahun 

2019 yaitu sebesar 0,390% ( 71 kasus dari 18. 

197 ekor sapi) dan pada tahun 2020 meningkat 

menjadi 0,996% (189 kasus dari 18.957 ekor 

sapi). Namun pada tahun 2021 prevalensi 

penyakit Pink Eye mengalami penurunan 

menjadi 0,352% (67 kasus dari 19.015 ekor 

sapi). Kecamatan Tubo Sendana memiliki 

jumlah kasus penyakit Pink Eye yang tinggi 

setiap tahunnya. Bahkan menjadi Kecamatan 

dengan jumlah prevalensi tertinggi pada tahun 

2021 dibandingkan dengan Kecamatan lainnya 

di Kabupaten Majene. Untuk Kecamatan 

Banggae Timur dan Pamboang memiliki jumlah 

kasus dan prevalensi yang paling rendah 

dibandingkan dengan Kecamatan lainnya di 

Kabupaten Majene. 

 

SARAN 

 

Saran pada penelitian ini adalah perlunya 

memperhatikan manajemen kesehatan ternak 

untuk mencegah terjadinya penyakit Pink Eye 

pada ternak sapi potong. Selain itu perlunya 

kegiatan sosialisasi kepada peternak sapi potong 

dari Dinas terkait setempat mengenai 

manajemen pemeliharaan dan kesehatan ternak 

sapi potong sehingga peternak mampu 

mencegah ternaknya terinfeksi penyakit yang 

merugikan. 
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